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BAB II
PENDIDIKAN ISLAM DI INDONESIA DAN MASYARAKAT MADANI 
A. Pendidikan Islam 
1. Tujuan Pendidikan Islam 
Dalam konteks pendidikan Islam secara bahasa pendidikan ada tiga kata yang di gunakan. Ketiga kata tersebut yaitu :  al-ṫarbȋyah,  al-ṫa’lȋm  dan al-ṫa’dȋb. Ketiga kata tersebu memiliki makna yang saling berkaitan untuk pemaknaan pendidikan dalam Islam.  

Istilah itu mempunyai arti yang berbeda sesuai teks dan konsteksnya masing-masing meskipun  dalam  hal  tertentu,  istilah–istilah  tersebut  memiliki  kesamaan  arti  atau sinonim. Hal ini dapat dilihat dalam dua ayat Alquran di bawah ini:

1. QS. Al-Isra’ (17): 24 
(((((((((( ((((((( ((((((( (((((((( (((( ((((((((((( ((((( ((((( ((((((((((((( ((((( (((((((((( (((((((( (((( 
Artinya : “Dan rendahkanlah dirimu terhadap mereka berdua dengan penuh kesayangan dan ucapkanlah: Katakanlah:  wahai   Tuhanku,   kasihanilah   mereka keduanya sebagaimana mereka berdua telah mendidik aku di waktu kecil.” QS. Al-Isra’ (17): 24

2. QS. Al-Baqarah (2): 31

(((((((( ((((((( (((((((((((( ((((((( (((( (((((((((( ((((( (((((((((((((((( ((((((( (((((((((((( (((((((((((( (((((((((( ((( ((((((( (((((((((( ((((  
Artinya : “Dan Dia mengajarkan kepada Adam Nama-nama (benda-benda) seluruhnya, kemudian mengemukakannya kepada Para Malaikat lalu berfirman “: "Sebutkanlah kepada-Ku nama benda-benda itu jika kamu mamang benar orang-orang yang benar” (QS Al-Baqarah Ayat : 3)
Kedua dalil naqly tersebut, mencerminkan adanya perbedaan arti tentang kata al-ṫarbȋyah, al-ṫa’lȋm dan al-ṫa’dȋb tersebut yang menunjuk kepada arti kata pendidikan itu sendiri. Muhammad Naquib al-Attas mengemukakan, bahwa term yang paling tepat dan sesuai untuk menggambarkan secara utuh dan komprehensip  tentang  konsep pendidikan Islam adalah al-ta’dib dengan argumentasi bahwa pada dasarnya pendidikan Islam itu tidak lain adalah menanamkan adab serta perilaku sopan santun kepada setiap pribadi muslim yang pada gilirannya akan menumbuhkembangkan peradaban Islam. 

Di samping itu, penggunaan term ťarbȋyah secara etimologis berasal dari bahasa arab yang berarti tumbuh dan berkembang.
 Konsep ťarbȋyah ini secara etomologis mengacu kepada segala sesuatu yang tumbuh seperti tanaman, anak-anak manusia, dan spesies yang lain. Kemudian ťarbȋyah juga mengandung pengertian yang sangat luas, yakni mencakup pendidikan untuk hewan, sedangkan term al-ṫa’lȋm sasarannya hanya untuk pendidikan manusia saja. 
Namun pendapat yang dikemukakan oleh Naquib al Attas tersebut, dan bukti tidak semua pihak sependapat. Hal ini disebabkan pendidikan tidak hanya berhubungan dengan etik, moral dan akhlaq  al-karimah,  akan tetapi  yang paling esensial adalah transformasi  ilmu  pengetahuan  dan  pewarisan  nilai-nilai  budaya kepada anak didik.
Pemikir pembaharuan pendidikan Islam seperti Abu Ala Al-Mardudi lebih condong untuk  menggunakan  istilah  al-ťarbȋyah  sebagai istilah  yang  lebih  tepat untuk menggambarkan konsep pendidikan Islam yang relevan dengan  tuntutan dan tantangan zaman modern. 
Sebagaimana terdapat dalam surat Al-Fatihah  Firman Allah artinya : 

“Segala Puji bagi Allah Rabb sekalian alam semesta”, (QS. Al-Fatihahayat : 1) 

Pemahaman ini sangat terkait dengan gerakan pembaharuan pendidikan di negara Arab pada abad ke 20. Istilah al-ťarbȋyah tidak pernah di penggunaannya dalam literatur Arab tradisional sebelumnya, yang ada hanya istilah al-ṫa’lȋm, al-ṫa’dȋb, dan al-ṫahzȋb. Namun, tidak berarti bahwa temukan penggunaan istilah al-ṫarbȋyah itu tidak tepat, karena bila ditinjau dari akar katanya, yaitu raba, yarbu juga mengandung arti nama wa zaada (tumbuh dan bertambah).
Secara leksikal kosa kata kosa kata ﺔـﻴﺑﺮﺗ (ṫarbȋyah) berarti pendidikan ﻢﻴﻠﻌﺗ (ṫa’lȋm) berarti pengajaran dan ﺐﻳﺩﺄﺗ (ṫa’dȋb) berarti pendidikan. Adapun kosa kata Bahasa Arab yang lain juga berarti pendidikan adalah ﺐﻳﺬﻬﺘﻟﺍ (al tahzib).
 
Demikian term-term  yang  mengacu  pada  arti  pendidikan  yang  populer digunakan dalam berbagai literatur kependidikan dalam berbagai literatur kependidikan Islam. Meskipun para pakar pendidikan sendiri tidak sepakat dalam hal penggunaan term yang paling  tepat, tetapi bila dikaji kandungan makna dasar dari term-term tersebut berdasarkan Alquran maka tanpa mereduksi sedikitpun pandangan yang  telah  dikemukakan  di  atas. 
Dapat disimpulkan bahwa term-term tersebut memiliki makna dan pengertian dasar yang saling berhubungan bahkan merupakan suatu kesatuan  yang  saling terintegrasi dalam hal  mengarah, memelihara dan mengembangkan anak menjadi dewasa. Hanya saja para pakar tersebut melihat dari sudut pandang dan titik perhatian yang berbeda.
Dengan merujuk kepada Al-qur’an sebagai sumber utama untuk menemukan suatu konsep pendidikan, secara langsung memang term-term tersebut  tidak ditemukan dalam bahasa Al-Qur’an. Akan tetapi terdapat istilah-istilah yang senada dan bahkan mengandung makna yang sama dengan term al-ťarbȋyah.  Misalnya, dapat di lacak dari kata Rabb, Rabbayani, Nurabbi. 
Begitu pula term al-ťa’lȋm dapat dilacak dari kata ‘alima dengan segala derivasinya yang berulang-ulang disebutkan dalam Al-Qur’an. Namun dalam bahasa ini, tentu tidak diadakan pengkajian secara semantik mengerti term-term  tersebut kecuali hanya mengemukakan bahwa istilah yang digunakan untuk pendidikan seperti al-ťarbȋyah dan al-ťa’lȋm dapat ditemukan dalam Al-Qur’an. 

Pengertian ťa’lȋm menurut Abd. Al-Rahman 
 sebatas proses pentransferan pengetahuan antar manusia. Ia hanya di tuntut untuk menguasai pengetahuan yang di transfer secara kognitif dan psikomotorik, akan tetapi tidak dituntut pada domain afektif. Ia hanya dituntut untuk menguasai pengetahuan, tidak mengandung arti pembinaan kepribadian, karena sedikit sekali kemungkinan ke arah pembentukan kepridadian yang disebabkan pemberian pengetahuan.  

Selanjutnya kata ťa’lȋm juga terdapatr dalam al-Qur’an Firman Allah Swt :

(((((((( ((((((( (((((((((((( ((((((( (((( (((((((((( ((((( (((((((((((((((( ((((((( (((((((((((( (((((((((((( (((((((((( ((( ((((((( (((((((((( ((((   

Artinya : 

“Dan Dia mengajarkan kepada adam nama-nam (benda-benda seluruhnya), kemudian mengemukakannya kepada para malaikat lalu berfirman : “ Sebutkanlah kepada-Ku nama benda-benda itu jika kamu memang orang-orang yang benar”. (QS. Al-Baqarah ayat : 31) 
Selanjutnya Term al-ťa’lȋm mengandung makna bahwa proses pemeliharaan, pengasuhan dan pendewasaan anak itu adalah usaha mewariskan segala pengalaman, pengetahuan dan keterampilan dari generasi tua kepada generasi muda dan lebih menekankan ilmu pengetahuan yang berguna bagi kehidupannya.
Pengertian tersebut mengacu pada perkembangan kehidupan manusia di masa yang akan datang, tanpa menghilangkan prinsip-prinsip Islam yang  diamanahkan Allah kepada manusia, sehingga ia mampu memenuhi kebutuhan dan  tuntutan hidupnya seiring dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi.
Berikut ini dikemukakan beberapa pendapat para pakar tentang pendidikan Islam untuk lebih menambah wawasan, memperkuat khazanah dan nuansa pemikiran pendidikan Islam tersebut, untuk selanjutnya melakukan studi komparatif  lebih mendalam.

HM. Arifin berpendapat bahwa pendidikan Islam adalah sistem pendidikan yang dapat memberikan kemampuan seseorang agar kehidupannya sesuai dengan yang dikehendaki oleh Islam, karena dalam jiwa dan kepribadian tertanam nilai-nilai Islam.
 Menurut Ahmad Fuad al-Ahwani, pendidikan Islam sejak mulai  lahirnya Islam adalah pendidikan, akhlak, amal dan jasmani dengan tidak mengabaikan salah satu di  antaranya. 
Hal ini disebabkan karena pendidikan Islam bertujuan untuk mendidik dan membersihkan jiwa, mencerdaskan akal dan memperkuat jasmani.

Sedangkan Al-abrasy memberikan pengertian bahwa ťarbȉyah adalah mempersiapkan manusia supaya hidup dengan sempurna dan bahagia, mencintai tanah air, tegap jasmanisnya, sempurna budi pekertinya (akhlaknya), teratur pikirannya, halus perasaannya, mahir dalam pekerjaannya, manis tutur katanya baik lisan ataupun tulisan. 

Omar Mohammad al-Thoumi Al-Syaibani menyatakan bahwa pendidikan Islam adalah proses mengubah tingkah laku individu pada kehidupan pribadi, masyarakat dan alam sekitarnya dengan cara pengajaran sebagai suatu aktivitas asasi dan sebagai profesi di antara profesi-profesi asasi dalam masyarakat. 

Pengertian ini lebih menekankan pada perubahan tingkah laku, dari yang buruk menuju yang baik, dari yang minimal menuju yang maksimal, dari yang potensial menuju actual, dari yang pasif menuju aktif. Cara, mengubah tingkah laku itu melalui proses pembelajaran. Perubahan tingkah laku tidak saja terhenti pada level individu, tetapi juga mencakup level masyrakat (etika sosial), sehingga melahirkan pribadi-pribadi yang memiliki kesalehan sosial. 
 

Fadhil al-Jamali mengemukakan pula, bahwa tujuan pendidikan Islam yang dapat diartikan sebagai upaya mengembangkan, mendorong dan mengajak manusia ke arah yang  lebih  maju  dengan  berdasarkan  nilai-nilai  yang  tinggi  dan  kehidupan  yang mulia, sehingga terbentuk pribadi yang lebih sempurna, baik yang berkaitan dengan akal perasaan maupun perbuatan.

Menurut Sayyed Muhammad al-Naquib  al-Attas, pendidikan  Islam adalah pengenalan dan  pengakuan  yang  secara  berangsur-angsur  ditanamkan  dalam  dini manusia,   tentang   segala   sesuatu   di   dalam   tatanan   wujud,   sehingga   hal   ini membimbing ke arah pengenalan dan pengakuan Tuhan yang tepat di dalam tatanan wujud tersebut.
Definisi yang diberikan oleh Sayyid Muhammad al-Naquib al-Attas seperti yang dikemukakan di atas menempatkan Tuhan sebagai bagian paling penting dalam pendidikan.  Berdasarkan definisi itu, maka tujuan pendidikan Islam yang paling penting adalah mengetahui posisi Tuhan dalam tatanan wujud ini. Definisi ini cenderung bersifat filosofis dan umum sifatnya, karena itu sulit dioperasionalkan.
Ahmad Tafsir mengemukakan bahwa, pendidikan Islam ialah bimbingan yang  diberikan oleh seseorang kepada seseorang agar ia berkembang secara Islam. Atau bimbingan terhadap seseorang agar ia menjadi muslim semaksimal mungkin.

Definisi  ini  agaknya  sejalan  dengan  definisi  yang  dikemukakan  oleh  Zakiah Darajat dkk. yang mengemukakan bahwa, pendidikan Islam ialah  usaha, kegiatan yang  dilakukan  oleh  pendidikan  untuk  membentuk  manusia  yang  berkepribadian muslim.

Berdasarkan  beberapa uraian di atas, maka jelaslah bahwa yang menjadi ruang lingkup pendidikan Islam adalah mencakup seluruh aspek kehidupan manusia di dunia, agar manusia mampu memanfaatkannya sebagai tempat untuk beramal yang hasilnya akan diperoleh di akhirat nanti. dengan demikian, pembentukan sikap yang diwarnai dengan nilai-nilai Islam dalam  pribadi manusia baru bisa efektif bila hal tersebut disertai dengan proses pendidikan yang berjalan  di atas kaidah-kaidah ajaran Islam.
M. Natsir,
 fungsi tujuan pendidikan Islam adalah memperhambakan diri kepada Allah SWT semata yang bisa mendatangkan kebahagiaan bagi penyembahnya. Hal ini juga yang disimpulkan oleh Abuddin Nata, M.A, tentang tujuan pendidikan Islam menurut M. Natsir, bahwa pendidikan Islam ingin menjadikan manusia yang memperhambakan segenap rohani dan jasmaninya kepada Allah SWT.  Hal ini sesuai dengan konsep Islam terhadap manusia itu sendiri. Bahwa mereka diciptakan oleh Allah untuk menghambakan diri hanya kepada Allah semata. Oleh karenanya segala usaha dan upaya manusia harus mengarah ke sana, di antaranya adalah pendidikan. 

Firman Allah Ta’ala: 

“Dan Aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya mereka menyembah-Ku.” (QS. Adz-Dzariyaat: 56)
“Katakanlah: ‘Sesungguhnya shalatku, ibadatku, hidupki dan matiku hanyalah untuk Allah, Rabb semesta alam’.” (QS. Al-An’am: 162)
Menurut M. Natsir antara tujuan pendidikan dan tujuan hidup tidak dapat dipisahkan. Keduanya sama (identik). Tujuan pendidikan adalah tujuan hidup. Beliau mengatakan: Akan memperhambakan diri kepada Allah, akan menjadi hamba Allah, inilah tudjuan hidup kita di atas dunia ini. Dan lantaran itu, inilah pula tudjuan didikan yang wajib kita berikan kepada anak-anak kita, jang lagi sedangv menghadapi kehidupan.
Menyembah Allah, meliputi semua ketaatan dan ketundukan kepada semua perintah ilahi, yang membawa kepada kebesaran dunia dan akhirat, serta menjauhkan diri dari semua larangan-larangan yang menghalangi tercapainya kemenangan dunia dan akhirat itu. Untuk menjadi hamba Allah yang sebenarnya harus memiliki sifat dan syarat-syaratnya, di antaranya berilmu.
“Sesungguhnya yang takut kepada Allah diantara hamba-hamba-Nya, hanyalah ulama.Sesungguhnya Allah Maha Perkasa lagi Maha Pengampun.” (QS. Faathir: 28)
Memperhambakan diri semacam ini adalah kepentingan dan keperluan yang menyembah bukan yang disembah.
“Aku tidak menghendaki rezki sedikitpun dari mereka dan Aku tidak menghendaki supaya memberi Aku makan. Sesungguhnya Allah, Dialah Maha Pemberi rezki Yang Mempunyai Kekuatan lagi Sangat Kokoh.” (QS. Adz-Dzariyaat: 57-58)
Penghambaan kepada Allah yang menjadi tujuan hidup dan tujuan pendidikan kita, bukanlah suatu penghambaan yang memberi keuntungan bagi yang disembah, tetapi penghambaan yang mendatangkan kebahagiaan bagi yang menyembah. Penghambaan yang memberikan kekuatan bagi yang menyembahnya. 

“Dan barangsiapa yang bersyukur maka sesungguhnya dia bersyukur untuk (kebaikan) dirinya sendiri dan barangsiapa yang ingkar, maka sesungguhnya Rabbku Maha Kaya lagi Maha Mulia.” (QS. An-Naml: 40)
Supaya menjadi orang yang memperhambakan segenap jasmani dan rohaninya kepada Allah SWT untuk kemenangan dirinya dalam arti yang seluas-luasnya yang dapat dicapai oleh manusia, itulah tujuan hidup manusia di dunia ini dan tujuan pendidikan Islam yang harus diberikan kepada generasi Islam. Tujuan ini beliau istilahkan dengan Islamictisch paedagogisch Ideal.
Oleh karena itu, tujuan pendidikan Islam adalah ibadah yang implikasinya akan mempengaruhi proses berpikir, merasa dan berbuat serta dalam hal pembentukan kepribadian yang termanifestasi dalam akhlak al-Karimah sebagai wujud manusia muslim yang sempurna dan paripurna menghamba apada Allah swt. 

2. Prinsip Pendidikan Islam 
a) Prinsip-prinisp pendidikan Islam
 adalah Implikasi dari karakteristik ciri-ciri manusia menurut Islam. Ajaran Islam memiliki tiga prinsip ciri-ciri manusia sebagi berikut ini :
1) Fitrah  
2) Kesatuan roh dan jasad (Wandahal ruh al-jism)

3) Kebebasan berkehendak

b). Prinsip pendidikan Islam adalah Pendidikan Integral dan terpadu 

Pendidikan Islam tidak ada pemisahan antara sains dan agama, penyatuan antara kedua sistem pendidikan adalah tuntutan akidah Islam. Allah dalam doktrin ajarannya adalah sebagai pencipt alam semesta, dan manusia adalah sebagain makluk ciptaannya. Dia pula yang menurunkan hukum-hukum untuk mengelola dan melestarikanya baik hukum Alam, hukum pidana dan perdata serta pedoman syariah dan akidah.

Dengan demikian semua cabang ilmu yang merupakan studi kedua jenis ayat-ayat Allah itu sebenarnya adalah ilmu-ilmu Islami,, asalkan disadari dan dilakukan dalam rangka pengembangan pemahaman ilmu pengetahuan. Implikasi dalam pendidikan adalah bahwa dalam pendidikan Islam tidak dibenarkan adanya dikotomi pendidikan yaitu pemisahan pendidikan agama dan sains (umum). 
c). Prinsip Pendidikan Islam adalah Pendidikan yang seimbang 

a. Keseimbangan antara kehidupan dunia dan akhirat

b. Keseimbangan jasmani dan rohani

c. Keseimbangan antara individu dan masyarakat 

d) . Prinsip pendidikan Islam adalah pendidikan yang universal
Implikasinya dalam pendidikan adalah bahwa pendidikan Islam haruslah meliputi seluruh dimensi kehidupan manusia dan tidak boleh hanya memberi penekanan kepada salah satu dimensi saja dan meninggalkan dimensi yang lainnya. Dalam pendidikan Islam diperlukan suatu model (pattern) sistem yang menyeluruh baik dalam pelembagaan pendidikan yang berjenjang dan bervariasi maupun dalam penerapan metode pendidikan sehingga dapat mengikuti model supra sistem dan terlahirlah sistem “one for all system”. 

e). Prinsip Pendidikan Islam adalah Pendidikan yan dinamis


Pendidikan Islam dalam prinsop ini tidak statis dalam tujuan, materi, kurikulum, media, dan metodenya, tetapi ia selalu memperbaharui diri dan berkembang. Ia memberikan respon terhadap kebutuhan-kebutuhan masyarakat sesuai dengan perkembangan dan perubahan sosial yang tidak bertentangan dengan ajaran Islam. Begitu juga, ia memberi respon terhadap kepentingan individu dan masyarakat dan syariat Islam memeliharanya, dan ia juga selalu memperbaharui diri untuk berkembang.

Diantara cara-cara pembaharuan dalam pendidikan adalah dengan memperbanyak penelitian dan eksprerime dalam pendidikan, dan bersifat terbuka terhadap perubahan. Pendidikan Islam bersuaha mengadakan perubahan yang diinginkan oelh individu dan masyarakat. Pada hakikatnya pendidikan itu merupak proses perubahan tingkah laku, oleh karena itu, pendidikan islam memerlukan kedinamisan.  

3. Hakikat Pendidikan Islam 
Pendidikan adalah kebutuhan pokok bagi manusia, karena manusia di sa’at melahirkan tidka mengetahui sesuatu apapun. Pendidikan merupakan bagian yang tidak dapat dipisahkan dari hidup dan kehidupan manusia. Bagaimanapun sederhana komunitas manusia, sudah pasti memerlukan pendidikan. Maka, dalam pengertian umum, kehidupan dan komunitas tersebut akan ditentukan oleh aktivitas pendidikan di dalamnya. Sebab pendidikan secara alami  merupakan kebutuhan hidup manusia. 

Menurut Jalaludin
 bagi manusia yang hidup dilingkungan masyarakat yang masih sederhana pendidikan dilakukan langsung oleh para orang tua. Pendidikan akan dinilai rampung bila anak mereka sudah menginjak dewasa, siap untuk berumah tangga dan mampu mandiri setelah menguasai sejumlah keterampilan praktis sesuai dengan tuntutan dan kebutuhan hidup di masyarakat. Makin sederhana masyarakatnya, makin sedikit tuntutan kebutuhan akan keterampilan yang perlu dikuasainya. 

Dan akhirnya hakikat pendidikan berarti usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasan belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif megembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual kegamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan bagi dirinya, masyarakat, agama dan bangsanya. Dengan demikian pendiidkan berarti, segala usaha orang dewasa dalam pergaulan dengan peserta didik untuk memimpin perkembangan potensi jasmani dan rohaninya kea rah kesempurnaan, seperto dirumuskan UUSPN.

B. Masyarakat Madani
1. Hakikat Masyarakat Madani

Masyarakat madani memang masih sangat asing di kalangan masyarakat Indonesia, terutama pada masyarakat kelas sosial bawah atau pinggiran. Masyarakat Madani lebi di kenal di kalangan kaum intelektual/ ilmuan masyarakat kelas menengah ke atas yang berpendidikan tinggi atau terpelajar. Oleh karena itu, pemahaman masyarakat Indonesia dewasa ini masih terbelakang, di sebabkan masih ada pandangan antara kaum tradisional dan modernitas. Serta paradigma perbedaan pemikiran antara dikotomis pendidikan agama dan umum.   
Kalau kita tela`ah secara bahasa Masyarakat Madani berasal dari dua kata yaitu Masyarakat dan Madani. Masyarakat memiliki arti suatu kumpulan individu yang terdiri dari dua orang lebih yang terikat oleh suatu perjanjian. Kemudian Madani ini kalau dalam bahasa arab berasal dari kata Ad-Dien yang berasal dari kata DYN. Yang memiliki arti : al-Ibadah, (peribadatan), al-Qodha’ (Putusan), al-Adah’ (Adat kebiasaan), as-Sulthanu wal hukm (Kekuasaan), at-Tadbir (Pengaturan, Pengurusan), al-Hisab (Perhitungan), al-Jaza (Balasan).  Sedangkan ad-Dayan berarti al-Qadhi (Hakim), dan al-Hakim wa saais (Yang memerintah dan mengatur). 

Secara konseptual perkataan Dana berhubungan erat dengan kata kerja lain, yaitu Maddana
 yang berarti : Membangun atau menegakkan kota-kota dan membudayakan atau memanusiakan manusia. Dari perkataan Maddana ini dapat pula ditarik istilah lain yaitu tamaddun yang artinya kebudayaan dan kematangan di dalam kultur sosial. 

Sidi Gazalba menerangkan : Dien dalam bahasa semit berarti undang-undang atau hokum. Dalam bahasa arab kata itu mengandung arti menguasai, menundukan, patih, hutang, balasan dan kebiasaan. Dari kata Dien inilah terbentuklah “Madinah” (Masyarakat yang terorganisir mendiami kota) dan kata “Tamaddun” (Tingkat perkembangan kebudayaan yang sudah lanjut, yang mengenal undang-undang, tulisan, bangunan atau kehidupan yang diatur oleh undang-undang seperti di Madinah. 

Sedangkan di dalam Al-Qur’an dan As-Sunnah kata Dien memiliki arti sebagai berikut : 

1. Sistem Peribadatan, hal ini dapat kita baca pada ayat berikut ini:
(((( ((((((((((( (((((((((((((( (((   (( (((((((( ((( ((((((((((( (((   (((( ((((((( (((((((((( (((( (((((((( (((   (((( (((((( ((((((( ((( ((((((((( (((   (((( ((((((( (((((((((( (((( (((((((( (((   (((((( ((((((((( (((((( ((((( (((   

Katakanlah : “ Hai orang-orang kafir, Aku tidak akan menyembah apa yang kamu sembah, Dan kamu bukan penyembah Tuhan yang aku sembah. Dan aku tidak pernah menjadi penyembah apa yang kamu sembah, dan kamu tidak pernah (pula) menjadi penyembah Tuhan yang aku sembah. Untukmu agamamu, dan untukkulah, agamaku."  (QS Al-Kafirun Ayat : 1-6) 

2. Sistem perundang-undangan : Meliputi Pidana, Perdata, dan Sosial budaya. Hal ini dapat kita jumpai pada ayat-ayat berikut ini : 

....((((((((( ((((((( ((((((((( ( ((( ((((( (((((((((( ((((((( ((( ((((( (((((((((( ...((((   

“Demikianlah kami atur untuk mencapai maksud Yusuf. Tidaklah patut Yusuf menghukum saudaranya menurut undang-undang Raja”. 

(QS. Yusuf Ayat : 76) 
(((((((((((( ((((((((((( ((((((((((((( (((( ((((((( (((((((((( (((((((( (((((((( ( (((( ((((((((((( ((((((( (((((((( ((( ((((( (((( ((( ((((((( ((((((((((( (((((( (((((((((((( (((((((( ( (((((((((((( (((((((((((( (((((((((( ((((( ((((((((((((((( (((   

“Perempuan yang berzina dan laki-laki yang berzina, maka deralah tiap-tiap seorang dari keduanya seratus dali dera, dan janganlah belas kasihan kepada keduanya mencegah kamu untuk (menjalankan) agama Allah, jika kamu beriman kepada Allah, dan hari akhirat, dan hendaklah (pelaksanaan) hukuman mereka disaksikan oleh sekumpulan orang-orang yang beriman.”
(QS. An-Nur Ayat : 2) 

3. Adat Istiadat, kebiasaan, Makna disini dapat kita jumpai dalam hadist yang di Riwayatkan dari Abu Hurairah ra. Sebagai berikut :
“Seseorang itu mengikuti Dien temannya, maka hendaknya ia memperhatikan dengan siapa ia berteman.”

4. Ad-Dien juga pertanggungjawabann dan pembalasan. Hal ini dapat kita jumpai dalam ayat berikut ini : 
(((((( ((((((((( ((((((((( (((   

“Dan sesungguhnya hari pembalasan pasti terjadi.” (QS. Adz-Dzariyat Ayat 6) 
Selanjutnya hakikat Masyarakat Madani adalah masyarakat yang menjunjung tinggi norma, nilai-nilai, dan hukum yang ditopang oleh penguasaan teknologi yang beradab, iman dan ilmu.
2. Tujuan Masyarakat Madani

Tujuan masyarakat madani adalah membentuk suatu komunitas masyarakat yang ta’at akan undang-undang, hukum dan norma peraturan yang telah di gariskan oleh Allah swt. Undang-undang hukum Allah tersebut tertuang dalam al-qur’an serta Piagam Madinah yang pernah dibuat oleh Nabi Muhammad saw dengan para suku, kabilah dan semua agama non islam, hanya semata-mata untuk menegakan Dinul Islam di Madinah Al-munawaroh. 

Di dalam Hukum al-qur’an dan Piagam Madinah itu sendiri isinya yaitu tentang perintah untuk menegakan kebenaran, keadilan, hak asasi manusia (HAM) baik individu dan sosial, membangun rasa persaudaraan, persamaan dan perlindungan. Serta larangan untuk tidak melanggar perjanjian, berkhinat, melakukan kejahatan, kekacauan dal larangan perbuatan buruk. 

Begitu juga menurut pendapat Nurcholis Majid, bahwa konsep masyarakat madnai bertujuan membnagun adanya Civility (Keberadaban) dan Fraternity (Persaudaraan). Ciri lainnnya antara lain adanya Trust (Kepercayaan) di antara kelompok-kelompok sosial, toleransi, dan dijunjung tingginya HAM (Hak Asasi Manusia), Akuntabilitas dan keterikatan pada hukum. 
Begitu juga dengan pendapat Para ahli Ralf Dahrendorf, dan di Indonesian Affan Gafar serta Paulus Wirutomo. Menurut Affan  Gafar , Civil Society merupakan space atau ruang yang terletak antara Negara di satu pihak dan masyarakat di pihak lain, seperti dikatakan Michael walker (1995), dalam ruang tersebut terdapat asosiasi warga masyarakat yang bersifat sukarela yang hubungannya dikembangkan atas dasar toleransi dan saling menghargai satu sama lain.

Dalam bahasa Wirutomo, Civil Society bukan saja adanya warga Negara yang lebih mandiri terhadap Negara, diakuinya hak-hak individual, dam adanya supremasi hukum, melainkan juga dalam masyarakat tersebut terdapat moralitas atau pembenahannya dalam hubungan antar warga seperti kerukunan dan kepedulian. 

Oleh karena itu masyarakat madani berarti masyarakat yang sangat mentaati hukum peraturan perundang-undangan, nilai-nilai dan norma yang ada dalam tatanan masyarakat, agama dan Negara. Sehingga hasilnya adalah bentuk masyarakat Madani yang berbudaya dan beradad yang agamis religious, intelektual dan sosial humanis.
Dari hasil dua kajian teoritis diatas baik dari perspektif Islam yang di kemukan oleh Anshary Ismail dari Al-Qur’an dan Al-Hadist serta dari sisi bahasa arab. Dan dari hasil kajian teori ilmuwan barat baik eropa maupun Amerika tentang masyarakat Madani (Civil Society) yang telah di adopsi oleh kaum intelektual Indonesia, baik Affan Gafar dan Paulus Wirutomo itu telah memberikan warna pemikiran bagi masyarakat Indonesia. 

Dari dua kajian teori diatas baik itu persfektif Islam dan Persfektif barat, menurut penulis teori persfektif Islam yang bersumber dari Al-Qur’an ini sangat mendekati bahkan dari sisi bahasa selaras antara DYN dan Maddana atau Madinah. Sehingga di Indonesia disebut Madani.
Akhirnya, tujuan Masyarakat Madani adalah untuk membangun sebuah tatanan peradaban masyarakat sipil (civil society) yang mandiri dan demokratis, ta’at hukum perundang-undangan yang telah di gariskan dalam suatu perjanjian bersama (Piagam Madinah). Sehingga masyarakat Madani ini dalah masyarakat yang aman damai sentosa (Baldatun Thayyibatun Warabbun Ghafur).

3. Ciri Masyarakat Madani

Ciri-ciri Masyarakat Madani adalah :

a. Setiap warga negaranya ta’at peraturan hukum yang bersumber dari wahyu ilahi yaitu Al-Qur’an
b. Setiap warga Negara menegakan nilai-nilai kebenaran dan kebaikan

c. Setiap warganya membangun persaudaraan, persamaan 

d. Setiap warga negaranya menjunjung tinggi nilai-nilai kemanusiaan
e. Menjaga hak asasi manusia (HAM) baik individu maupun kelompok sosial masyarakatnya
f. Saling tolong menolong dan bantu membantu dalam urusan kebaikan 
g. Menjaga Ketertiban, keamanan
C.  Reaktualisasi Pendidikan Islam Menuju Masyarakat Madani Di Indonesia
Teori Reaktualisasi Pendidikan Islam Menuju Masyarakat Madani Di Indonesia ini maish menjadi perdebatan di kalangan ilmuan. Apalagi konsep Islam dan konsep barat sangat berbeda dalam memahami sitem kehidupan di masyarakat. Dalam Islam disebut masyarakat Madani,sementara di barat di sebut civil society yang berkiblat lebih kepada arah filsafat pemikiran. 
Maka, kedua teori tersebut sulit untu mencari titik temunya, karena teori satu bersumber dari pada teori ketuhanan metafisis (ilahiyah), sementara dari barat lebih mengedepankan rasio akal atau pemikiran. Oleh karena itu, penulis sendiri lebih memilih teori ketuhanan (Ilahiyah) karena Allah maha mengethau akan makna dan tujuan manusia itu sendiri ciptakan  kem muka bumi. Sementara teori yang dikedepankan oleh pemikiran manusia itu lemah dan masih cenderung menurutkan haw anafsu, karena manusia otak manusia itu terbatas dna memiliki kelemahan dibandingkan kelebihannya. 

Maka, kuncinya adalah pendidikan Islam merupakan salah satu jalan untuk memberikan pencerahan kepada umat manusia untuk mewujudkan masyarakat madani yang maju dan modern yang tetap bersandar pada nilai-nila kebaikan Tuhan (ilahiyah). 
Oleh karena itu, perlu penyegaran kembali bahwa pendidikan  islam ini hakikatnya suatu sistem pendidikan yang sempurna dan paripurna, Karena sumbernya dalah al-qur’an yang memiliki nilai-nilai perintah kebaikan dan larangan keburukan. Maka, sangatlah relevan dalam konteks kekinian pendidikan Islam harus mampu menjawab tantangan zaman.   

Selanjutnya, pembahasan tentang pendidikan dalam konteks kekinian merupakan bidang kajian yang sangat luas, karena menyangkut dinamika sosio kultural masyarakat. Disini pendidikan diletakan dalam konteks yang bersifat makro, yaitu pendidikan sebagai proses kebudayaan, pendidikan berkitan erat dengan perkembangan dan perubahan yang terjadi dalam masyarakat, baik secara kultural, sosial maupun struktural. 
Perkembangan dan perubahan tersebut menuntut agar pendidikan dapat melakukan penyesuain secara berkelanjutan dengan masyarakat dan sekaligus pendidikan juga harus dapat memainkan peranannya terhadap masyarakat. Pada sa’at ini dituntut kemampuan proyektif dan inovatif dari semua personil pendidikan Islam dalam menangkap kecenderungan-kecenderungan yang terjadi di masa depan berdasarkan kondisi dan situasi yang terjadi di dalam masyarakat pada masa sekarang. 

Pendidikan Islam adalah aktivitas rutin sehari-hari umat Islam yang berkesinambungan terus menerus tanpa henti. Aktivitas keseharian yang dimulai dari bangun tidur sampai tidur kembali, dari prenatal sampai manula. Aktivitas kalangan elit intelektual maupun orang biasa awam, kelurga kaya maupun miskin di desa maupun di kota. 

Berbicara tentang pendidikan Islam dalam format pernyataan seperti di atas sebenarnya tidak mnegundang begitu banyak persoalan. Persoalan baru muncul ke permukaan jika aktivitas pendidikan Islam dihadapkan pada refleksi krisis “kesejahteraan” yang melibatkan perbandingan masa lalu, masa kini, dan masa akan datang. Terlebih jika teori-teori keilmuan seperti : Psikologi, antropologi. Sosiologi, dan filsafat turut terlihat dalam proses evaluasi dan analisis aktivitas pendidikan Islam yang telah berjalan rutin dan berkesinambungan tersebut.
Ibarat seseorang yang melihat hutan lebat dari atas ketinggian jelajah pesawat terbang, maka yang tampak Cuma pemandangan hijau yang menyenangkan dipandang mata. Demikianlah yang tampak sehari-hari, jika orang melihar realitas hutan setiap hari dari ketinggian jelajah pesawat terbang. 
Tetapi, begitu ia turun dan mendekat ke tengah hutan, kiranya hutan yang terlihat hijau dari kejauhan tidak seluruhnya demikian. Disana terdapat banyak jurang-jurang, bukit-bukit terjal, lubang-lubang bebatuan, aneka ragam pepohonan, semak belukar, bunga-bunga yang berwarna-warni, hewan-hewan dan begitu seterusnya, yang masing-masing punta wilayah kajian keilmuan sendiri-sendiri baik botani, grologi, pertambangan, kehutanan, pertanian dan sebagainya. 

Sama halnya dengan dunia pendidikan Islam, jika dilihat dari kejauhan, ia merupakan aktivitas rutin sehari-hari yang tidak begitu banyak menimbulkan persoalan yang perlu dicermati dan ditelaah lebih lanjut. Namun demikian, ia sesungguhnya sebuah system yang rumit yang melibatkan beragam institusi (Pesantren, Madrasah, Sekolah ), pola kepemimpinan (Kyai, kepla sekolah, mudir, direktur, pengasuh, kepemimpinan kolektif kolegial, dan kepimpinan keluarga). 

Kemudian materi pengajaran (mata pelajaran agama saja, sebagian agama, sebagian umum, keterampilan {skill}, metodologi pengajaran (Wetonan, sorogan, klasikal, ceramah, diskusi). Selanjutnya staf tenaga pengajar (Alumni atau santri senior, guru bantuan, tenaga sukarelawan yang tidak memiliki basis teori pendidikan, alumni pendidikan S1 atau S2. Dan begitu seterusnya).  Masing-masing pemilihan mempunyai karakteristik sendiri-sendiri dan punya implikasi dan konsekuensi dari bentuk institusi, pola kepemimpinan, materi, metodologi, staf pengajar, atau dosen yang dipilihnya dalam proses panjang pelaksanaan pendidikan. 

Reaktualisasi pendidikan Islam adalah upaya penyegaran kembali bahwa pendidikan dalam konteks kekinian (sekarang) dan masa yang akan datang melihat situasi dan kondisi dinamika perubahan sosial kultural, moral, politik, hukum, ekonomi, lingkungan, informasi teknologi serta peluang dan tantangan zaman ke depannya. 
Perubahan yang terjadi dalam masyarakat Indonesia pada masa sekarang ini dapat di lihat dari dua kawasan, yaitu : (1) Lingkungan internal, (2) Lingkungan eksternal.

1. Pada lingkungan internal (Dalam negeri) terdapat pula dua bentuk perubahan :

a. Masyarakat Indonesia sekarang sedang mengalami proses reformasi multi dimensi, dimana sedang terjadi proses transformasi total menuju masyarakat baru yang demokratis dan terbuka. Masyarakat baru yang di idam-idamkan itu disebut masyarakat Madani (Civil Society).
b. Tuntutan reformasi dalam berbangsa dan bernegara, maka lahirlah undang-undang No. 22 tahun 1999 tentang otonomi daerah (OTDA) dan selanjutnya sebagai implementasi dan undang-undang tersebut maka sejak tahun 2001 desentralisasi mulai diberlakukan di Indonesia dalam berbagai bidang termasuk pendidikan. Meskipun masalah pendidikan Islam tidak termasuk ke dalam bidang yang di otonomikan, tetapi perngaruhnya terhadap pengembangan program dan pelaksanaan pendidikan Islam akan sangat terasa. Tugas Kepala Kemenag Kabupaten/ Kota akan lebih berat, sebab mereka tidak hanya melaksanakan kebijakan pusat tetapi juga kebijakan Pemerintahan Daerah (PEMDA) kabupaten/ Kota. 

2. Pada lingkungan eksternal (Luar negeri) terdapat dua bentuk perubahan :

a. Semenjak tahun 2003 telah diberlakukan perjanjian perdagangan bebas (AFTA) dinegara-negara ASEAN, sehingga kawasan duni lain seperti Asia Pasific, pada tahun 2020 juga akan menjadi pasar bebas dan eta keterbukaan internasional. Jiwa perjanjian tersebut, sejalan dengan semakin majunya teknologi dan komunikasi adalah Negara-negara yang bersangkutan membuka pintu lebih lebar bagi untuk Free trade dan fee Invesment keterbukaan dan bebasnya lalu lintas manusia. Barang dan informasi antar Negara tertentu punya pengaruh terhadap dunia pendidikan. 

b. Kemajuan teknologi pada abad ke 21 ini, terutama teknologi industri menyebabkan semakin banyaknya komoditi yang diproduksi. Akibatnya berbagai barang barang di temukan di pasar, dan di motivasi oleh marketing iklan yang berusaha menciptakan selera baru bagi konsumen. Sehingga mereka menjadi sangat konsumtif dan materialistik.  

c. Efek lain dari kemajuan teknologi, menyebabkan manusia terasa bagian atau pelayan dari mesin. Hubungan persaudaraan semakin menjauh, manusia merasa kehilangan jati diri, moral dan nilai spiritual. Manusia modern hidup teralinasi dari dirinya, masyarakat  dan dari Tuhannya. 

3. Perubahan yang terjadi baik skala nasional maupun skala internasional mempunyai implikasi terhadap dunia pendidikan.
Jacques Delors selaku Ketua Komisi Internasional tentang pendidikan Abad ke 21 dan Persatuan Bangsa-Bangsa (PBB), 
dalam laporannya : Learning “The Treasure Within” (1996), mengemukakan tujuh macam ketegangan yang akan terjadi serta menjadi ciri dan tantangan pendidikan abad ke 21, yang kami sarikan di bawah berikut ini : 

a. Ketegangan antara global dengan lokal : Orang secara berangsur-angsur perlu 
b. Menjadi warga Negara dunia, tetapi jangan sampai tercabut akar mereka dari kehidupan beragama, berbangsa dan bernegara.
c. Ketegangan antara universal dengan individual, proses globalisasi menyebabkan seseorang berbudaya global, akan tetapi jangan sampai menyebabkan budaya lokal mereka menjadi terancam dan hilang. 
d. Ketegangan antara tradisi dengan kemoderenan : Teknologi informasi baru dapat menggusur tradisi yang berlaku di dalam masyarakat, namun yang perlu di usahakan bagaimana tradisi tersebut dapat menyesuikan diri dengan kemajuan zaman. 
e. Ketegangan antara jangka pendek dan jangka panjang : Kemajuan media informasi menyebabkan orang harus memecahkan suatu masalah secara cepat. Namun tidak seluruh masalah yang dapat diselesaikan secara cepat, sebab banyak masalah yang harus diselesaikan dengan sabar, terencana, dengan berbagai pendekatan dan dengan musyawarah.
f. Ketegangan antara kompetisi dengan kesamaan kesempatan, globalisasi menyebabkan ortang berkompetisi untuk mencapai sesuatu sehingga kerja sama (Kooperasi) dan solidaritas sosial menjadi tergusur. 
Dalam kondisi seperti ini bagaimana kita melaksanakan kompetisi yang sehat, agar kompetisi yang tidak merugikan orang lain dan bahkan kalau perlu dapat melibatkan orang lain.
g. Ketegangan antara banyak dan luasnya pengetahuan dengan kemampuan manusia untuk menyerapnya : Perkembangan ilmu dan teknologi menyebabkan munculnya pengetahuan baru yang perlu dikuasai. Padahal daya serap manusia terbatas, untuk itu perlu proses seleksi terhadap pengetahuan baru yang sesuai dengan kebutuhan.
h. Ketegangan antara nilai spiritual dan nilai material, pengatahuan yang datang dari barat yang bersifat sekuler dan materialistik menyebabkan tergusurnya hal-hal yang bersifat spiritual. Padahal ada aspek-aspek tertenti dalam kehidupan manusia yang membutuhkan spiritual dan transendental. 
 

4. Perubahan internal (dalam negeri) terjadi secara simultan dengan perubahan eksternal (lingkungan luar negeri)], yang telah menempatkan masyarakat dan bangsa Indonesia dalam posisi serba sulit. Secara internal kita belum begitu siap melakukan perubahan sekarang datang lagi tantangan dari luar negeri (eksternal) yang mneghendaki kita siap tidak siap, mau tidak mau harus menerima perubahan internasional tersebut.

Dari semua rangkaian perubahan diatas, yang menjadi persoalan adalah “ Bagaimana seharusnya pendidikan Islam memposisikan dan memerankan dirinya dalam menghadapi tantangan dan perubahan yang sedang dan akan terjadi ke depan.
5. Akhir-akhir ini terjadi pergeseran pandangan masyarakat terhadap dunia pendidikan, seiring dengan tuntutan masyarakat (Sosial Demand) yang berkembang dalam skala yang lebih makro. Kini, masyarakat melihat pendidikan tidak lagi dipandang, hanya sebagai bentuk pemenuhan kebutuhan terhadap perolehan pengetahuan dan keterampilan dalam konteks waktu sekarang  saja, tetapi disisi lain pendidikan dipandang sebagai bentuk investasi, baik itu modal maupun manusia (Human and capital investment). Untuk membantu meningkatkan keterampilan hidup (Life Skill) dan pengetahuan (Knowledge) sekaligus mempunyai kemampuan produktif dimasa depan yang diukur dari tingkat penghasilan yang diperolehnya. Karena itu, tidak mengherankan apabila pendidikan selalu dipertimbangkan nilai imbalannya (rate of return), berapa besar investasi serta keuntungan yang akan diperolehnya. Lembaga pendidikan yang tidak dapat memberikan nilai imbal pada masa yang akan datang tidak akan di lirik orang (Masyarakat). 


Reaktualisasi pendidikan Islam merupakan suatu hal yang mutlak dilakukan sebagai salah satu upaya penyegaran dan pembaruan nilai-nilai Islam di dalam kehidupan umat yang dewasa ini sedang  menghadapi  berbagai tantangan dalam berbagai dimensi  kehidupan : Sosial budaya, ekonomi, budaya, politik, hukum, IPTEK, dan sebagainya. 
Maka tantangan tersebut baik secara kuantitatif akan  semakin bertambah di masa depan. Dengan kata lain, bahwa berbagai tuntutan umat Islam yang sedang di hadapi memerlukan responsif dan jawaban yang tepat dan konkrit. Antara lain dengan  kemampuan optimal menyiapkan sumber daya manusia  muslim yang handal, mandiri dan profesional di bidangnya masing- masing.
 Hanya umat dan bangsa yang memiliki spiritualitas dan moralitas tangguh yang akan mampu menjawab segala tantangan problem kehidupan dengan baik.
 
Sebagaimana Arnold Toynbee seorang sarjana berkebangsaan Inggris menyatakan perkembangan pendidikan tidak lepas dari perkembangan dimensi suatu budaya, hal tersebut dengan ungkapan “Challenges and responces”. Kalau challenge terlampau besar sementara kemampuan untuk respose-nya terlampau kecil, maka kebudayaan masyarakat itu akan terdesak. 

Sebaliknya, kalau challenge terlalu kecil, maka kreativitas masyarakat akan padam atau tidak akan pernah akan berkembang dan maju. 
Yang berarti “tantangan-tantangan dan jawaban-jawaban” merupakan sesuatu yang mutlak adanya dan berlaku sebagai sebuah proses (hukum alam) di sepanjang zaman, kapan dan dimana saja. 
Latar belakang pentingnya reaktualisasi pendidikan Islam dilakukan secara sistemik dan terencana adalah sebagai berikut :
1. Pendidikan  merupakan  salah  satu  aspek  yang  terpenting  dalam  kehidupan muslim.
 Oleh karena pendidikan itu adalah proses yang harus ditempuh manusia sejak lahir sampai dewasa dan bahkan sampai seumur hidup. Dan dengan melalui proses pendidikan  tersebut, merupakan aset terbesar  dan  syarat  terpenting untuk mewujudkan misi Islam yang universal : ‘Rahmatan Lil Alamin’ 
2. Aset pendidikan yang dimiliki dan diselenggarakan oleh umat Islam adalah cukup signifikan, baik dari segi kuantitas (jumlah) maupun dari segi kualitas (mutu) sumber daya manusianya, sarana dan fasilitas fisik dan non-fisiknya bertebaran di seluruh penjuru tanah air, baik yang dikelola pemerintah maupun swasta (masyarakat)
3. Kebijakan pendidikan nasional sejak era reformasi perlu untuk dipahami adalah:
a) Demokratisasi pendidikan yang diwujudkan dalam kebijakan pengelolaan pendidikan berdasarkan School Based Management dan mendorong Community Based Education dengan lahirnya Komite sekolah dan Dewan pendidikan.
b) Pengembangan  kurikulum  yang  fleksibel,  adaptabel  dan  toleran,  dalam  wujud lahirnya kurikulum berbasis kompetensi dan program life skill, dan Profesionalitas  
c) Pendidikan antara lain diwujudkan dengan mengembalikan wewenang mengevaluasi hasil belajar kepada guru dan penentuan kelulusan pada sekolah. Wujud kebijakan ini antara lain pelaksanaan ujian sekolah untuk SD, dan pelaksanaan ujian akhir nasional di mana hanya 3 mata pelajaran yang soalnya di susun oleh pusat sedangkan soal mata pelajaran yang lain di susun oleh guru sendiri.
4.  Undang-undang sistem pendidikan nasional (UU SISDIKNAS) yang baru antara lain mensyaratkan harus dipenuhinya bagi setiap lembaga pendidikan berbagai fasilitas pendidikan sesuai dengan ketentuan yang berlaku. Apabila tidak Memenuhi akan ditutup dan ancaman hukuman yang berat kepada siapa saja yang melanggar.
5. Makin besarnya gelombang globalisasi yang berdampak bagi pendidikan baik berupa tantangan ekspansi budaya asing maupun dalam bentuk tantangan untuk dapat mengelola pendidikan dengan lebih efisien.
6. Alasan-alasan sebagaimana dikemukakan di atas merupakan tantangan, ancaman sekaligus peluang bagi perkembangan pendidikan Islam.  Perkembangan pendidikan Islam di masa depan sangat tergantung kepada kemampuan kita untuk dapat menjinakkan ancaman, dapat mengelola tantangan dan memanfaatkan peluang yang ada. Oleh karena itu, reaktualisasi pendidikan Islam merupakan upaya untuk memperkuat daya   tahan   pendidikan   Islam   agar   mampu   mengatasi   ancaman, mengelola tantangan dan memanfaatkan peluang-peluang yang ada.

7. Jadi, reaktualisasi pendidikan Islam adalah suatu proses membudayakan manusia, sehingga  keberadaannya  bermanfaat  baik  bagi  diri  sendiri,  keluarga, lingkungan,  masyarakat, bangsa dan negara. Sesungguhnya keberadaan manusia di dunia ini tidak lain hanya untuk mengabdi kepada Allah swt. Beribadah kepada Allah dalam bentuk yang khusus di mana  macam dan caranya telah ditentukan. Seperti shalat, puasa, zakat dan haji. Selain ibadah dalam bentuk khusus langsung kepada Allah, manusia memiliki kewajiban beribadah tidak langsung dalam bentuk umum kemasyarakatan yakni melaksanakan kehidupan sebagaimana ketentuan Allah swt antara lain dalam bentuk pelaksanaan fungsi kekhalifahan. Tugas-tugas kekhalifahan ini adalah untuk menjaga, memakmurkan bumi dan seisinya, sebagai realisasi bahwa Alquran diturunkan di muka bumi untuk rahmat seisi alam. Agar mampu beribadah kepada Allah, khususnya untuk melaksanakan tugas-tugas ke khalifahan, melaksanakan kehidupan sesuai dengan kehendak Allah tersebut, maka Allah telah menciptakan manusia dengan berbagai kelebihan Manusia  adalah  mahkluk  yang  paling  mulia,  karena  sebagai  penerima  dan pelaksana ajaran-Nya.
1.  Makhluk dengan bentuk bagus dan seimbang.
2. Makhluk dengan tiga dimensi : jasmani, akal dan rohani.
3. Makhluk yang berpikir agar manusia menerima dan mengembangkan ilmu pengetahuan.
4. Makhluk unik dan dinamis memiliki kebebasan dan kemerdekaan.
Dengan demikian, sesungguhnya dapat dikatakan bahwa bagi manusia, dalam pengertian yang luas ibadah merupakan tujuan final dari keberadaan mereka di bumi ini. Implikasinya adalah segala motivasi manusia baik secara individu maupun kolektif adalah untuk menghambakan diri kepada-Nya, dengan melaksanakan perintaah dan meninggalkan larangan-larangan-Nya guna mendapatkan kebahagiaan dunia dan akhirat. 

Reaktualiasai pendidikan Islam yang berlangsung saat ini menerapkan suatu proses pembudayaan  agar  para  peserta  didik  mampu  melaksanakan  fungsi  hidup manusia tersebut di atas. Untuk itu manusia harus memiliki keimanan yang kuat akan kebenaran  ajaran-ajaran-Nya  termasuk  keyakinan  bahwa  dengan  ajaran  Allahlah kehidupan dunia kami diatur dan dikelola. Dalam  kaitan  ini, dalam diri seseorang harus memiliki keyakinan, bahwa:
1) Islam adalah agama fitrah.

2) Islam agama Tauhid,

3) Islam adalah agama universal,

4) Islam adalah satu-satunya agama yang sempurna dan diterima Allah swt,

5) Islam sebagai rahmat seluruh isi alam,

6) Islam adalah agama yang bertujuan mendapatkan kebahagiaan abadi di akhirat tanpa meninggalkan kehidupan dunia sebagai masa perantara menuju akhirat, 

7) Islam adalah petunjuk bagi umat manusia,

Akhlakul Karimah merupakan pondasi yang amat diperlukan dalam menjalani kehidupan,
 Allah memiliki peran penting dalam kehidupan : Iman kepada Allah, beribadah dan ikhlas menyerahkan diri kepada-Nya. 
Rasulullah saw bersabda: 
“Menuntut ilmu merupakan suatu kewajiban yang harus dilaksanakan   oleh  setiap  muslim  dan  muslimah”.  
Dan  beliau  juga  bersabda: 
“Tuntutlah ilmu meski sampai ke negeri Cina”. Dan juga pernyataannya, “Tuntutlah ilmu dari ayunan sampai ke liang Lahad”.

Usaha  pendidikan  yang  sudah  berjalan  lama  sudah  pasti  membutuhkan reaktualisasi   yakni  peninjauan  kembali  untuk  mengadakan  penyesuaian  kepada tuntutan baru sejalan dengan perkembangan budaya bangsa yang semakin kompleks.  Yang  dimaksud  dengan  peninjauan  di  sini  ialah  memperbaharui  rumusan  tujuan strategis dari pendidikan Islam yaitu tujuan pendidikan yang menciptakan manusia berakhlak Islam, beriman dan bertakwa yang menyakininya sebagai suatu kebenaran dan membuktikannya dalam perbuatan. 
Karena pendidikan tidak hanya mengajarkan atau mentransformasikan ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK) serta kepekaan rasa (budaya) serta agama, akan tetapi   sepatutnya   memberi   perlengkapan   kepada   peserta  didik   untuk   mampu memecahkan persoalan-persoalan yang sudah  nampak sekarang maupun yang baru akan nampak jelas dimasa yang akan datang.

Mampu memecahkan persoalan yang di pandang sebagai kewajiban olehnya, baik sebagai kewajiban  olehnya, baik sebagai profesional yang terikat kepada kode etik profesinya atau karena adanya  komitmen batin   antara   dirinya dengan Allah penciptanya, maupun sebagai kewajiban kemanusiaan  yang  secara  sadar  dan  ikhlas  memandang  usaha  tersebut  sebagai langkah yang berguna bagi lingkungannya. 
Dengan perkataan lain, pendidikan Islam harus  berorientasi  ke  masa  yang  akan  datang  (Futuristik),  karena  sesungguhnya peserta didik  masa  kini  adalah  umat  atau  bangsa  di  masa  yang  akan  datang.
Bandingkan dengan hadis Nabi Muhammad saw, yang artinya : 
“Didiklah anak-anak kamu, sesungguhnya mereka diciptakan untuk zaman mereka sendiri”.
 Persoalan-persoalan yang harus dipecahkan oleh manusia sebagai anggota masyarakat dan bangsa mungkin tidak hanya akan dihadapi satu atau dua kali, tetapi seringkali selama hidupnya. 
Di sinilah antara lain letak pentingnya bahwa ruang Dengan demikian, reaktualisasi pendidikan Islam yang terselenggara dengan lancar dan  baik selama ini, sebagaimana adanya fakta dan realitas konkrit dalam berbagai kondisi objektif umat dan bangsa secara keseluruhan adalah menunjukkan betapa besarnya kontribusi, apresiasi dan partisipasi seluruh komponen yang ada di dalam masyarakat kita untuk bersama-sama menghadapi globalisasi dengan berbagai implikasinya, baik positif maupun negatifnya. 
Maka dengan  segala daya upaya untuk menjawab peluang dan tantangan dalam arti positif yang nampak sejalan dengan dinamika kehidupan umat Islam secara sinergis, saling  mendukung dan saling mendorong, sehingga dengan mudah mencapai apa yang diinginkan dan dicita-citakan bersama.Yakni terwujudnya sebuah masyarakat madani (civil society) yang kuat dan mandiri.

Dengan demikian, reaktualisasi pendidikan Islam diproyeksikan kepada :
1) Pembinaan ketakwaan dan akhlakul karimah yang dijabarkan didalam pembinaan kompetensi enam aspek keimanan, lima aspek keIslaman dan multi aspek keihsanan.
2) Mempertinggi kecerdasan dan kompetensi (kemampuan) peserta didik,
3) Memajukan ilmu pengetahuan dan teknologi beserta manfaat dan aplikasinya,
4) Meningkatkan kualitas hidup,
5) Memiliki mengembangkan dan meningkatkan budaya dan lingkungan,
6) Memperluas wawasan sebagai manusia yang komunikatif terhadap keluarga masyarakat, bangsa, sesama manusia dan makhluk lainnya. 
Menjadi topik inti dalam pembahasan sub bagian ini adalah bagaimana proses upaya-upaya  yang dilakukan para pelaksana pendidikan Islam dalam rangka untuk merapikan dan memperindah  sistem, dan mekanisme organisasi pendidikan Islam sebagai suatu bagian yang tidak terpisahkan  antara satu dengan yang lainnya yakni dengan  melalui  penataan  pemikiran  atau  paradigma  baru  pendidikan  Islam  dan penerapannya menuju masyarakat madani di Indonesia.
Paradigma baru pendidikan Islam, yang dimaksud disini adalah pemikiran yang terus menerus harusdikembangkan melalui pendidikan untuk merebut kembali kepemimpinan IPTEK sebagai zaman keemasan dulu diera keemasan dan kejayaan Islam abad VIII sampai dengan XVII M.

Selama ini paradigma pendidikan yang berlaku menimbulkan moralitas/ akhlak yang bobrok, serta budaya materialistik, sekuleristik, kapitalistik dan liberalistic yang jauh dari dasar pendidikan akidah Islam. Seperti digambarkan dimuka, dikembangkan dari filsafat sekularisme, model pendidikan sekuler yang sekarang berlaku tersebut dikembangkan dari ketiga aliran pendidikan yang sudah menjadi grand theory di bidang pendidikan yaitu Nativisme, Empirisme, dan Konvergensi.

Prinsip-prinsip lain yang ingin dikembangkan dalam paradigma baru pendidikan Islam adalah tidak ada dikotomi antara ilmu dan agama, ilmu tidak bebas nilai tetapi bebas dinilai, mengajarkan agama dengan bahasa ilmu pengetahuan dan tidak hanya mengajarkan sisi tradisionalnya, tetapi juga sisi rasionalnya.
Esensi Pendidikan Islam merupakan pertumbuhan dari pemikiran Islam yang memadai, orisinal sejati. Pemikiran kini harus menyediakan kriteria yang nyata untuk menilai berhasil atau gagalnya sebuah sistem pendidikan Islam. Perumusan pemikiran pendidikan Islam haruslah didasarkan kepada metode penafsiran yang benar terhadap Alquran. Mengapa Alquran ? Jawabannya, karena bagi muslim, Alquran adalah kalam Allah yang diwahyukan secara harfiah kepada Nabi Muhammad Saw, dan barangkali tidak ada dokumen keagamaan lain yang dipegang.

Jadi paradigm baru pendidikan Islam haruslah tetap berangkat dari pemahaman  yang benar dan cerdas terhadap kitab suci itu, yang berfungsi sebagai petunjuk,  pencerahan,  sekalipun  kemungkinan  resikonya,  adalah bahwa  beberapa bangunan pemikiran Islam klasik harus ditolak atau dipersoalkan (didekonstruksi).
Cara ini  terpaksa  ditempuh,  karena  semua  bangunan  pemikiran  tentang: filsafat, teologi, sufisme, sistem hukum, pendidikan, sosial, budaya dan politik, pasti dipengaruhi suasana ruang dan waktu. Maka, hasil penelitian dan kajian pemikiran kita pun juga akan dipersoalkan oleh generasi sesudah  kita, kalau ternyata hasil pemikiran itu dinilai telah kehilangan kesegaran dan peran vital untuk menjawab persoalan-persoalan zaman yang selalu berubah.
Diantara masalah yang kita hadapi di Indonesia sekarang ini adalah belum kokohnya bangunan sistem pendidikan Islam secara filosofis Islami, untuk diimplementasikan dalam berbagai aktivitas kependidikan secara utuh menyeluruh. Dengan kata lain, kita belum menghasilkan kerangka filosofis teoritik yang komprehensif, visional dan  sistematik tentang pendidikan Islam.  
Sementara itu, pondasi filosofis yang mantap, terurai secara mendalam dan sistematik dari pendidikan Nasional kita juga belum memuaskan. Apa yang sering  disebut-sebut sebagai dasar Pancasila masih perlu dirumuskan ulang secara filosofis. Tetapi sebenarnya, visi pendidikan Pancasila dapat diintegrasikan dengan visi Islam. 

Sehingga dengan cara itu wawasan pendidikan Islam dan wawasan keIndonesiaan lebur menjadi satu. Dalam ungkapan lain manusia yang hendak dihasilkan pendidikan Islam juga dapat identik dengan manusia Pancasila yang dicita- citakan oleh pendidikan Nasional kita.

Wajah manusia Indonesia yang dualistik tidak perlu terjadi. Dengan demikian pendidikan Islam tidak perlu menjadi sub-sistem dalam pendidikan nasional. Peluang yang cukup menantang ini  perlu kita pikirkan bersama, jika sekiranya apa yang di kemukakan ini dapat dipertanggungjawabkan secara iman dan ilmu untuk Indonesia. Konsep ketuhanan yang Maha Esa yang menjadi pilar spiritual utama dari pendidikan nasional kita sepenuhnya bersumber pada ajaran Islam, tidak pada yang lain. Catatan historis perumusan UUD 1945 kita merupakan bukti kebenaran pernyataan ini.
Pendidikan Islam yang hendak kita kembangkan haruslah kita bangun di atas sebuah paradigma yang kokoh secara moral spiritual, unggul secara kecerdasan intelektual, dan peduli terhadap kondisi realitas sosial masyarakat Islam yang masih terbelakang. 
Oleh karena itu, kita meski kembali kepada aturan Alquran sebagai acuan  yang pertama dan utama, yang disesuaikan dengan perkembangan zaman. Dengan paradigma model inilah orang boleh berharap bahwa peradaban yang akan datang tidak berubah menjadi kebiadaban yang liar, dan brutal.
Kita menggaris bawahi keprihatinan Arnold Toynbee dalam melihat perkembangan peradaban modern yang semakin kehilangan jangkar spiritual,  dengan  segala  dampak  destruktifnya,  pada  berbagai dimensi kehidupan manusia. Manusia modern, ibarat layang-layang putus tali, tidak mengenal secara pasti dimana tempat hinggap seharusnya. Teknologi yang tanpa kendali moral lebih merupakan ancaman. 

Tantangan dan ancaman didepan  kita sangat gambling, sementara kesadaran kita tentang ancaman itu belum mencair secara menyakinkan. Alquran belum sepenuhnya menjadi acuan kita dalam menyelenggarakan pendidikan kita. Akhirnya, kita tegaskan lagi bahwa paradigma baru yang hendak dibangun dan dirumuskan untuk keperluan pendidikan kita haruslah berangkat dari pemahaman kita yang benar dan lurus terhadap kitab suci kita dengan menggunakan semaksimal  mungkin akal sehat  dan  kebajikan  yang  kita  miliki  bersama. 
Inilah yang dimaksudkan dengan ungkapan jihad intelektual, yang menantang pemikir-pemikir muslim di muka bumi sekarang ini  demi melahirkan homo Sapiens dan ulul al-bab sekaligus. Momentum sejarah di abad XXI era millenium ketiga ini harus mampu melahirkan kesadaran dan meningkatkan rasa tanggung jawab kita terhadap masa depan umat manusia secara keseluruhan, yang dari hari ke hari semakin gamang saja. 

Pertanyaan yang tersisa adalah : Apakah kita memang bersedia mencairkan keadaan itu atau kita  tidak lebih daripada sebuah gumpalan asap dengan jati diri yang masih remuk. Corak pendidikan masa depan kitalah barangkali yang dapat menjawab pertanyaan ini dengan cara yang lebih menyakinkan.
Penataan kembali sistem pendidikan Islam, tidak cukup hanya dilakukan dengan sekedar modifikasi atau tambal sulam. Upaya demikian memerlukan rekonstruksi, rekonseptualisasi dan reorientasi, sehingga reaktualisasi pendidikan  Islam dapat memberikan sumbangan besar bagi pencapaian cita-cita pembangunan bangsa yakni terwujudnya masyarakat madani adil makmur yang diridhai Allah swt.
Beberapa hal yang patut dipertimbangkan seperti uraian berikut. Suatu persoalan yang menyangkut sebagai tahap pemikiran dan kerja berkaitan dengan kerangka filosofis maupun yang lebih teknis.
Pertama, pada dataran filosofis, perlu redefinisi teologi pendidikan Islam, terutama dalam konteks mendekatkan aspek  normatif  ilmu  pengetahuan dengan dimensi teologis. Di sini patut digariskan terlebih dahulu sikap teologi Islam dalam mengapresiasi perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK), yang menyatukan paradigma ilmu pengetahuan yang bagaimana bisa dikompromikan dengan nilai-nilai ajaran Islam.
Kedua, corak manusia yang bagaimana dipandang relevan dengan tuntutan perkembangan  zaman:  manusia  yang  steril  dari  nur  Ilahi ;  manusia  yang  apriori terhadap ilmu  pengetahuan dan teknologi (IPTEK), atau manusia yang paripurna, dalam arti dapat mendudukkan  dirinya sebagai pencipta IPTEK, tetapi juga tidak meremehkan dimensi teologis sehingga mampu berkepribadian mandiri bebas tetapi juga terikat, memiliki komitmen menegakkan nilai-nilai kebajikan universal yang bertanggung jawab atas tegaknya peradaban yang berparadigma transendental.
Ketiga, jenis pendidikan yang bagaimana akan dipilih ? program pendidikan formal yang baku atau multi program yang lentur sehingga mudah direnovasi. Yakni pendidikan yang dapat  melahirkan manusia yang mandiri, memahami gejala zaman dan sanggup mengambil risiko serta selalu berorientasi “excellence” (utama) dalam segala sikap dan perilakunya.
Dengan demikian pendidikan Islam sepatutnya mampu melangsungkan, mempertahankan, mengembangkan, dan menyempurnakan kehidupan manusia. Keempat, konsentrasi pendidikan apakah tetap mempertahankan pola yang ada seperti; sistem pesantren, madrasah dan universitas Islam versus IAIN, ataukah mencari modus baru yang lebih relevan (seperti lembaga pendidikan pada umumnya) atau cukup dengan model, “Islamic studies” seperti di dunia Barat?.

Peninjauan kembali berbagai aspek strategis di atas, tentu juga tidak bisa dilepaskan dari keinginan politik pembuat kebijakan pendidikan nasional (pemerintah). Disamping itu, adanya kecenderungan mengenai potensi, besar umat Islam yang  hampir tidak mampu dikelola secara optimal oleh lembaga pendidikan Islam.
Akhirnya, sabda Nabi Muhammad saw. bahwa, “pendidikan itu mulai dari dalam kandungan sampai ke liang lahat”, jangan hanya diartikan “seumur hidup” melainkan “sepanjang masa”. Pendidikan Islam tidak boleh hanya tergantung pada siapa yang memegang jabatan dalam pemerintahan atau pucuk pimpinan dalam organisasi. Pendidikan Islam, perlu ditangani secara terus menerus, sungguh-sungguh dan profesional agar dapat memberikan sumbangan besar bagi negara tercinta dalam membangun masyarakat madani dan peradaban Islam di Indonesia. 
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